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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 

Laporan kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2022 menyajikan tingkat pencapaian 

4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2022. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja 

lebih detail diuraikan pada Bab III laporan ini.  

 

Secara umum, capaian kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1: Penyerapan Anggaran Keuangan Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 

 

Pada Tahun 2022 Politeknik Negeri Tanah Laut mendapat pagu anggaran sebesar 

Rp19.832.869.000,-, terealisasi sebesar Rp19.732.607.001 atau 99.49%, dengan sisa 

anggaran sebesar Rp100.261.999,-. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1 di atas. 
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Gambar 2: Diagram Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 

 

Dari diagram gambar 2 di atas, dapat kita ketahui bersama bahwa capaian Indikator Kinerja 

Kegiatan yang capaian >100% sebanyak 6 (enam) IKK atau sebesar 60%, capaian Indikator 

Kinerja Kegiatan yang capaian = 100% sebanyak 1 (satu) IKK atau sebesar 10%, dan 

Indikator Kinerja Kegiatan yang capaian <100% sebanyak 3 IKK atau sebesar 30%. 

Adapun capaian persentasi capaian setiap Indikator Kinerja Kegiatan Politeknik Negeri 

Tanah Laut Tahun 2022, dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 3: Capaian Target pada Sasaran Kegiatan 1; Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 
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Gambar 4: Capaian Target pada Sasaran Kegiatan 2; Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 

 

 
Gambar 5: Capaian Target pada Sasaran Kegiatan 3; Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 
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Gambar 6: Capaian Target Pada Sasaran Kegiatan 4: Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di 

Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

 

Adapun beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Beberapa indikator sulit untuk dicapai, seperti prodi yang mendapat akreditasi atau 

sertifikat internasional, dikarenakan Politala merupakan Perguruan Tinggi Negeri 

baru, yang masih kekurangan prasarana dan sarana pendukung pembelajaran seperti 

gedung perkuliahan, laboratorium, perpustakaan dan prasarana serta sarana 

pendukung lainnya. Selain itu dukungan SDM di Politala perlu terus ditingkatkan baik 

dari kuantitas dan kualitas SDMnya, 

2. Belum banyaknya prestasi (minimal tingkat nasional) yang diperoleh, beberapa 

prestasi mahasiswa yang diraih masih pada tingkat kabupaten dan Provinsi; 

3. Beberapa mahasiswa sudah berpartisipasi ikut kompetensi nasional, hanya saja masih 

belum mendapatkan juara. 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara 

lain : 

1. Melakukan reviu terhadap Rencana Strategis Politala secara berkala (minimal setahun 

sekali) untuk memastikan: (1) keselarasan rumusan tujuan/sasaran/indikator dengan 

tugas dan fungsi Unit Kerja, (2) untuk mengetahui tingkat capaian/realisasi dari target 

yang telah ditetapkan sampai dengan tahun berjalan dan target akhir Renstra. Hasil 

reviu dapat berupa laporan hasil evaluasi atas capaian target Renstra, kendala, 

permasalahan dan rencana tindak lanjut tahun berikutnya; 

2. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang mengikuti seleksi belajar di luar 

kampus maupun yang mengikuti lomba/kompetisi; 

3. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait baik secara vertikal dan horizontal, seperti 

dengan unit-unit pelaksana penanggungjawab kegiatan dan dengan Direktorat 

Pendidikan Vokasi maupun dengan pihak terkait lainnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. GAMBARAN UMUM 

Sejarah berdirinya Politeknik Negeri Tanah Laut yang sebelumnya bernama Politeknik 

Industri Tanah Laut (Politri), tidak terlepas dari sebuah kebutuhan daerah Kabupaten Tanah Laut 

yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) dan memiliki potensi Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang kompeten, namun secara realitas Kabupaten Tanah Laut belum memiliki satupun Perguruan 

Tinggi (PT).  

Sumber Daya Alam Tanah Laut yang subur, menempatkan Kabupaten Tanah Laut sebagai 

daerah maju, dalam bidang ekonomi, tambang, kelautan, pertanian, peternakan dan jasa 

pariwisata. Letak geografis yang berada pada kawasan strategis akan dapat menjadi pusat 

perekonomian dan pendidikan, namun dalam aspek Sumber Daya Manusia belum siap, tersebut, 

untuk pengelolaan Sumber Daya Alam di atas, karena dilihat dari Angka Partisipasi Kasar (APK) 

pendidikan tinggi masih rendah.  

Beranjak dari itulah lahir gagasan untuk membuka Program Diploma Bidang Vokasi yang 

sangat relevan dengan tuntutan dunia kerja sehingga laku di pasaran. Pendirian Perguruan Tinggi 

Vokasi ini,  pertama kali di cetuskan di SMKN 1 Pelaihari pada Tahun 2004, atas prakarsa Drs. 

Sihabuddin Chalid, M.M.Pd., yang saat itu sebagai Ketua Program Studi Teknik Jaringan 

Kompter (TKJ) dibantu beberapa guru lainnya, yaitu Drs. Asikin, Drs. H. Rodi Hartono, M.Pd., 

dan Hadriansyah. Pendirian Perguruan Tinggi Vokasi ini akhirnya masuk pada agenda kerja 

Dewan Pendidikan Kabupaten Tanah Laut yang berperan sebagai mediator  antara pemerintah 

dan masyarakat pada bidang pendidikan, yang saat itu diketuai oleh H. Suberi Bukhari, dibantu 

oleh beberapa pengurus Dewan Pendidikan Kabupaten Tanah Laut yang lain, seperti H. Umar 

Hamdan, Sarnadi Abdullah, H. Anang Kaderi, M. Yahya, dan Hj. Norsehat.   

Pengajuan usulan pendirian Perguruan Tinggi oleh tim pengusul, yang direkomendasikan 

oleh DPRD Kabupaten Tanah Laut disambut baik oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah 

Laut, terutama oleh Bapak Drs. H. Adriansyah yang menjadi Bupati pada saat itu. Dengan 

dukungan penuh dari Pemerintah Daerah tersebut, maka dibentuklah Yayasan Pendidikan Dua 

Mei, yang kemudian dilanjutkan oleh Yayasan Pendidikan Tuntung Pandang Berseri, untuk 

diperjuangkan menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi Vokasi. Berbagai upaya, kerjasama, 

koordinasi, konsultasi, visitasi dan kajian akhirnya sepakat diusulkanlah sebuah proposal beserta 

kelengkapan dokumen ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, guna mendapatkan izin 

operasional. Setelah melalui berbagai revisi dan perbaikan proposal, akhirnya usulan diterima 

dan diberikanlah izin operasional untuk Politeknik Industri Tanah Laut secara resmi.    

Launching pembukaan Program Studi dimulai pada Tanggal 4 Agustus 2009 diawali dengan 

penerimaan calon mahasiswa, dan setelah diterima mahasiswa sejumlah 111 orang, maka 

dimulailah perkuliahan perdana pada Tanggal 25 September 2009, dengan pembiayaan hibah 

dari Pemerintah Kabupaten Tanah Laut dan sumbangan dari Dunia Industri yang tidak mengikat. 

Selanjutnya Pemerintah Daerah menghibahkan tanah untuk pembangunan gedung perkuliahan 

seluas 10 ha.  

Setelah melalui perjuangan pengusulan penegerian yang tidak kenal lelah, akhirnya pada 

Tahun 2014 tepatnya Tanggal 26 Februari 2014 berhasil mendapatkan pengakuan penegerian 

dengan terbitnya Surat Keputusan Kemdikbud Jakarta. Dengan terbitnya Permendikbud No. 16 
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Tahun 2014. Pada Tanggal 3 April 2014, secara resmi Presiden Republik Indonesia Dr. Susilo 

Bambang Yudhoyono meresmikan Politeknik Industri Tanah Laut menjadi Politeknik Negeri 

Tanah Laut. Selanjutnya dikukuhkan lagi dengan pelantikan Direktur Politeknik Negeri Tanah 

Laut yang pertama kali, yaitu Dr. Sihabuddin Chalid, M.MPd., pada Tanggal 14 Agustus 2014 

oleh Prof. Dr. Muhammad Nuh, DEA.   

Upaya-upaya rekrutmen calon dosen dilakukan, salah satunya adalah melalui beasiswa 

Kemenristekdikti, dengan mengirimkan 28 calon dosen, untuk menempuh studi S2 di beberapa 

PTN ternama, seperti ITS, UGM dan ITB.  Dengan semangat yang sungguh-sungguh dalam 

memperjuangkan agar Politala menjadi Pendidikan Tinggi Vokasi yang maju, ditetapkanlah visi 

pertama kali yaitu ”Menjadi Politeknik Terdepan dalam Pengembangan Keterampilan, 

Pengetahuan dan Industri” (Be a leading in developing skill, knowledge and industry). Seiring 

perjalanan waktu, Politala berusaha berjuang untuk mendapatkan pengakuan sebagai Perguruan 

Tinggi yang terakreditasi. Akhirnya pada Tanggal 1 Mei  2015 Politala telah berhasil 

mendapatkan Akreditasi B oleh Badan Akreditasi Nasional  Perguruan Tinggi (BAN PT), dan 

kini selain Institusi yang terakreditasi B, seluruh Prodi yang ada juga telah mendapatkan 

Akreditasi B. 

Kini dibawah kepemimpinan Direktur Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd., Politala terus dibawa 

maju dan berkembang. Dalam bidang Sumber Daya Manusia, sejak Tahun 2015 sudah 100% 

memiliki tenaga dosen berijazah S2, dan pada tahun 2019 telah dilakukan studi lanjut untuk 

beberapa orang dosen ke jenjang S3, dan studi S2 untuk 3 orang Tenaga Kependidikan. Guna 

meningkatkan kompetensi dosen, Politala telah mengikutkan para dosen untuk uji kompetensi di 

LSP Jakarta, sebagai syarat agar dapat memiliki Tempat Uji Kompetensi (TUK), yang sangat 

bermanfaat guna memfasilitasi mahasiswa dan umum dalam memperoleh Sertifikat Kompetensi 

sesuai dengan jurusan yang ada. Tahun 2019 Politala telah memiliki 4 Tempat Uji Kompetensi 

(TUK) dengan 35 orang asesor yang bersertifikat dengan Logo Garuda.  

Kini Politala mempunyai visi Menjadi Politeknik Unggulan dan Berdaya Saing Nasional. 

Salah satu penekanannya adalah melakukan perubahan-perubahan perbaikan terhadap tata 

kelola, manajemen sumber daya yang unggul, melalui pembaharuan pada sistem informasi 

berbasis komputer, internet aplikasi handphone, dan media sosial baik untuk pelayanan 

akademik secara intern maupun pada pelayanan publik secara umum. 

Beberapa layanan publik yang telah tersedia dalam bentuk peningkatan kemajuan di Politala 

antara lain yaitu, adanya Tempat Uji Kompetensi (TUK) yaitu TUK Pertanian, TUK Informatika, 

TUK Akuntansi dan TUK Otomotif, Pusat Layanan Informasi (PPID), Pusat Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (PTSP), layanan kesehatan (Klinik Kesehatan), layanan Pusat Karier dan layanan 

PKL, Toko Koperasi Karyawan, layanan Praktik Kewirausahaan Mahasiswa, kantin bersama, 

dan Kantor Urusan Internasional (KUI) dan hubungan kerjasama. Berbagai sarana diupayakan 

untuk dilengkapi, dengan memanfaatkan berbagai skema sumber pembiayaan, tidak terkecuali 

dana SBSN yang telah difungsikan dengan baik untuk kemajuan Politala. 

Beberapa prestasi yang telah diraih, selain telah terakreditasi B untuk Institusi dan semua 

Program Studi Jenjang D3, dalam 3 (tiga) tahun terakhir telah menempati 5 (lima) besar tertinggi 

pada realisasi capaian fisik dan capaian realisasi anggaran dan menjadi Politeknik Negeri terbaik 

untuk pelaksanaan Proyek SBSN 2021. 

Melalui tagline “be a winner”, yaitu untuk menjadi pemenang baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif pada persaingan pendidikan vokasi di Indonesia, dengan slogan “Politala JUARA”, 
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yaitu Jujur, Unggul, Agamis, Ramah, Atraktif, akan berupaya menghasilkan output dan juga 

outcome yang terbaik. Terkait motto, Politala telah menetapkan motto, yakni; Kerja Keras, Kerja 

Cerdas, Kerja Ikhlas, Kerja Tuntas, Kerja Berkualitas, Kerja Spritualitas. Dengan demikian 

semangat dan daya juang terus ditingkatkan untuk kejayaan dan kesuksesan Politala  tercapai. 

 

B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja; 

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 13 Tahun 2022 

tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 – 

2024; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2014 Tentang Pendirian, 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Tanah Laut. 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2014 Tentang 

Pendirian, Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Tanah Laut, Politeknik Negeri Tanah 

Laut mempunyai tugas dan fungsi yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyelenggarakan Pendidikan 

Vokasi dalam berbagai rumpun 

ilmu pengetahuan dan/atau 

teknologi dan jika memenuhi 

syarat, Politala dapat 

menyelenggarakan Pendidikan 

Profesi.  
 

TUGAS FUNGSI 

Selain menjalankan tugas tersebut, Politala 

mempunyai fungsi yaitu : 

1. Pelaksanaan dan pengembangan Pendidikan 

Vokasi; 

2. Pelaksanaan penelitian; 

3. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

4. Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; 

dan 

5. Pelaksanaan kegiatan pelayanan 

administrasi. 
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Adapun Struktur Organisasi Politeknik Negeri Tanah Laut dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut: 

 
Gambar 1.1 : Struktur Organisasi Politeknik Negeri Tanah Laut
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D.  ISU-ISU STRATEGIS DAN PERAN STRATEGIS ORGANISASI 

1. Isu-isu Strategis 

Beberapa isu strategis yang menjadi perhatian antara lain: 

1) Masih kurangnya prasarana dan sarana pendukung pembelajaran seperti gedung perkuliahan, 

laboratorium, perpustakaan dan prasarana serta sarana pendukung lainnya; 

2) Belum ada laboratorium yang tersertifikasi atau terakreditasi; 

3) Belum ada program studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui oleh 

pemerintah; 

4) Belum ada dosen dengan jabatan profesor; 

5) Jumlah dosen dengan kualifikasi S3 masih sedikit yaitu 3 (tiga) orang dari total 70 (tujuh puluh) 

dosen yang mempunyai NIDN; 

6) Minimnya jumlah mahasiswa yang mempunyai atau memperoleh prestasi paling rendah tingkat 

nasional; 

7) Minimnya jumlah penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat rekognisi internasional. 

 

2. Peran Strategis 

Adapun peran strategis yang telah dilaksanakan antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Berperan penting dalam program pengembangan SMK dengan kompetensi keahlian tertentu 

dalam peningkatan kualitas dan kinerja, yang diperkuat melalui kemitraan dan penyelarasan 

dengan dunia usaha, dunia industri dan dunia kerja dengan menjadi pendamping beberapa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam progam SMK Pusat Keunggulan, diantaranya SMK 

Negeri 2 Singkawang Kalimantan Barat, SMK Prasetya Budi Luhur Muara Jawa Kalimantan 

Timur, SMK Negeri 4 Banjarmasin Kalimantan Selatan, SMK Negeri 2 Banjarbaru Kalimantan 

Selatan, SMK Negeri 2 Marabahan Barito Kuala Kalimantan Selatan, dan SMK Negeri 1 Batu 

Mandi Balangan Kalimantan Selatan; 

2) Berperan penting dalam menyukseskan salah satu program vokasi melalui program matching 

fund yang berhasil diraih oleh tim dosen Politeknik Negeri Tanah Laut; 

3) Berperan penting dalam bidang Pendidikan dan Vokasi, karena menjadi satu-satunya Politeknik 

Negeri yang berada di Kabupaten, yaitu Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan. 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

 

A. Visi Politeknik Negeri Tanah Laut 

Sebagai Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan Pendidikan Vokasi, Politala  dalam 

menentukan visi berdasarkan capaian kinerja, potensi dan permasalahan serta rencana strategis 

Kemdikbud Tahun 2020-2024. 

Visi Politala menggambarkan optimisme dan 

komitmen serta kerja keras Politala untuk menjadi 

Perguruan Tinggi Vokasi yang siap berkontribusi 

dalam revolusi industri 4.0 dengan peningkatan 

pendidikan dan pelatihan vokasi yang berkualitas 

dan diakui industri sebagai bentuk peningkatan dan 

pemerataan mutu layanan pendidikan di Indonesia 

yang sejalan dengan Renstra Kemdikbud 2020-

2024. 

 

B. Misi Politeknik Negeri Tanah Laut 

Untuk mendukung pencapaian Visi Politala, dapat dijabarkan dalam beberapa misi yaitu sebagai 

berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bermutu; 

2. Melaksanakan kegiatan penelitian yang dapat diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian 

masyarakat, yang mendapatkan nilai tambah (added value) serta menghasilkan kemanfaatan 

(benefit); 

3. Meningkatkan tata kelola institusi berbasis IT dan sistem yang terintegrasi (intergratited 

system), secara efektif dan efisien serta akuntabel; 

4. Melakukan penguatan kemitraan dengan Perguruan Tinggi Vokasi (applied science) dan 

dengan pihak ketiga (dunia usaha dan dunia industri) serta pihak lainnya; 

5. Pemenuhan sarana prasarana infrastruktur, dan peralatan pendukung secara berkelanjutan, 

bagian dari pembangunan yang sudah ada. 

 

C. Rencana Kinerja Jangka Menengah  

 Adapun Rencana Kinerja Jangka Menengah sebagaimana yang tertuang dalam Renstra 

Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2020 – 2024 adalah sebagai berikut:  

Sasaran Kegiatan 

(SK) 

Indikator Kinerja Kegiatan 

(IKK) 
Satuan 

Target  

2020 2021 2022 2023 2024 

S.1 Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan 

tinggi 

IKK.

1.1 

Persentasi lulusan S1 dan 

D4/D3/D2 yang berhasil 

mendapatkan pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta 

% 50 55 60 65 70 

Menjadi Politeknik 

Unggulan dan Berdaya 

Saing Nasional 

(Becoming a Superior and 

National Competitive 

Polytechnic) 
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Sasaran Kegiatan 

(SK) 

Indikator Kinerja Kegiatan 

(IKK) 
Satuan 

Target  

2020 2021 2022 2023 2024 

IKK.

1.2 

Persentasi mahasiswa S1 

dan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) 

sks diluar kampus; atau 

meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional 

% 10 10 10 20 25 

S.2 Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

IKK.

2.1 

Persentasi dosen yang 

berkegiatan tridarma di 

kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu 

(QS100 by subject), 

bekerja sebagai praktisi 

di dunia industri, atau 

membina mahasiswa 

yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah 

tingkat nasional dalam 5 

(lima) tahun 

% 15 20 25 30 35 

IKK.

2.2 

Persentase dosen tetap 

berkualifikasi S3; 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan 

dunia kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi 

profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja  

% 30 35 41 45 50 

IKK.

2.3 

Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah 

dosen 

hasil 

peneliti

an 

perjuml

ah 

dosen 

0,10 0,12 0,15 0,17 0,20 

S.3 Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

IKK.

3.1 

Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama 

dengan mitra 

% 35 40 45 50 55 

IKK.

3.2 

Persentase mata kuliah 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team 

% 35 40 45 50 55 
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Sasaran Kegiatan 

(SK) 

Indikator Kinerja Kegiatan 

(IKK) 
Satuan 

Target  

2020 2021 2022 2023 2024 

based project) sebagai 

sebagian bobot evaluasi 

IKK.

3.3 

Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah 

% 2,5 2,5 2,5 5 7,5 

S.4 Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja 

dilingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

IKK.

4.1 

Rata-rata predikat 

SAKIP Satker minimal 

BB 

Predikat BB BB A A A 

IKK.

4.2 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

% 93 93,50 93,50 94 94,50 

Tabel 2.1: Tabel Rencana Kinerja Jangka Menengah (RKJM) Politala Politala 2020 - 2024 

Sebagai upaya memujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Rencana Strategis Tahun 2020 – 

2024, Politeknik Negeri Tanah Laut merumuskan kinerja yang akan dicapai di Tahun 2022, dan 

dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut: 

No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Target  Perjanjian 

Kinerja 2022 

1 Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan 

tinggi 

(IKU 1.1) Persentase lulusan S1 dan 

D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

 

 

 

60 

(IKU 1.2) Persentase mahasiswa S1 dan 

D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 

luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional. 

 

10 

2 Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

(IKU 2.1) Persentase dosen yang 

berkegiatan tridarma di kampus 

lain, di QS100 berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by subject), bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, 

atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

 

25 

(IKU 2.2) Persentase dosen tetap 

berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat 

41 
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No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Target  Perjanjian 

Kinerja 2022 

kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja; atau 

berasal dari kalangan praktisi 

profesional, dunia industri, atau 

dunia kerja. 

 

 

 

 

 

(IKU 2.3) Jumlah keluaran penelitian 

dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat 

per jumlah dosen. 

 

0.15 

3 Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

(IKU 3.1) Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama dengan 

mitra. 

 

45 

(IKU 3.2) Persentase mata kuliah S1 

dan D4/D3/D2 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) sebagai 

sebagian bobot evaluasi. 

 

45 

(IKU 3.3) Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 

akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui 

pemerintah. 

 

2.5 

4 Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja di 

lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

(IKU 4.1) Rata-rata Predikat SAKIP 

Satker minimal BB 

 

A 

(IKU 4.2) Rata-rata Nilai Kinerja 

Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

 

93.50 
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Kode Nama Kegiatan Anggaran 

4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya 

Ditjen Pendidikan Vokasi 

Rp. 9.809.057.000 

 

4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan 

Tinggi 

Negeri Vokasi 

Rp. 5.620.409.000 

 

4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi 

Vokasi 

Rp. 3.337.642.000 

 

Jumlah Rp. 18.767.108.000 

 

Dikarenakan adanya perubahan anggaran, yang didapat dari tambahan anggaran baru dari 

penggunaan realisasi PNBP di atas targetnya, maka terjadi revisi Perjanjian Kinerja pada Tanggal 28 

Desember 2022, sebagai berikut: 

No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Target  Perjanjian 

Kinerja 2022 

1 Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan 

tinggi 

(IKU 1.1) Persentase lulusan S1 dan 

D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

 

 

 

60 

(IKU 1.2) Persentase mahasiswa S1 dan 

D4/D3/D2 yang menghabiskan 

paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 
luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional. 

 

10 

2 Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

(IKU 2.1) Persentase dosen yang 

berkegiatan tridarma di kampus 

lain, di QS100 berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by subject), bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, 

atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

 

25 

(IKU 2.2) Persentase dosen tetap 

berkualifikasi akademik S3; 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja; atau 

berasal dari kalangan praktisi 

profesional, dunia industri, atau 

dunia kerja. 

41 
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No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan Target  Perjanjian 

Kinerja 2022 

 

 

 

 

 

(IKU 2.3) Jumlah keluaran penelitian 

dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat 

per jumlah dosen. 

 

0.15 

3 Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

(IKU 3.1) Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama dengan 

mitra. 

 

45 

(IKU 3.2) Persentase mata kuliah S1 

dan D4/D3/D2 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) sebagai 

sebagian bobot evaluasi. 

 

45 

(IKU 3.3) Persentase program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 

akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui 

pemerintah. 

 

2.5 

4 Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja di 

lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

(IKU 4.1) Rata-rata Predikat SAKIP 

Satker minimal BB 

 

A 

(IKU 4.2) Rata-rata Nilai Kinerja 

Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

 

93.50 

 

Kode Nama Kegiatan Anggaran 

4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi 

Rp. 10.541.557.000 

4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi 

Negeri Vokasi 

Rp. 5.470.409.000 

 

4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi 

Vokasi 

Rp. 3.820.903.000 
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Kode Nama Kegiatan Anggaran 

Jumlah Rp. 19.832.869.000 

 

D. Program Prioritas 

Adapun program prioritas dari Politeknik Negeri Tanah Laut, antara lain adalah pemenuhan 

sarana dan prasarana, utamanya sarana pembelajaran, seperti; ruang laboratorium terpadu, alat-alat 

praktikum, maupun alat-alat laboratorium. Hal ini juga dikarenakan di Politeknik Negeri Tanah Laut 

juga ada penambahan Program Studi baru seperti Prodi Teknologi Rekayasa Jaringan dan Komputer, 

Prodi Teknologi Rekayasa Kontruksi Jalan dan Jembatan, Prodi Teknologi Pakan Ternak, dan Prodi 

Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat. 

 

E. Tujuan Strategis 

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Politala bertujuan untuk: 

1. Meningkatnya jumlah lulusan Pendidikan Tinggi Vokasi yang memperoleh pekerjaan dan 

berwirausaha; 

2. Terwujudkannya Pendidikan Tinggi Vokasi yang berkualitas dan berstandar industri; 

3. Terwujudnya tata Kelola Pendidikan Tinggi Vokasi yang berkualitas. 

 

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Politeknik Negeri Tanah Laut menetapkan target 

tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja Tahun 2022. Perjanjian Kinerja ini 

berdasarkan Perjanjian Kinerja antara Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur 

Jenderal Pendidikan Vokasi Tanggal 22 Februari 2022, kemudian direvisi karena adanya perubahan 

anggaran, maka dilakukan penyesuaian Perjanjian Kinerja pada Tanggal 28 Desember 2022. 

Adapun ringkasan Perjanjian Kinerja Awal dan Revisi Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 

No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target  Anggaran Awal Anggaran Revisi 

1 Meningkatnya 

kualitas lulusan 

12ncubator12 

tinggi 

(IKU 1.1) Persentase 

lulusan S1 dan 

D4/D3/D2 yang berhasil 

mendapat 

pekerjaan; melanjutkan 

studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

 

 

 

60 1.550.117.000 

 

1.560.671.000 

 

(IKU 1.2) Persentase 

mahasiswa S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

menghabiskan 

10 202.440.000 

 

261.440.000 
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paling sedikit 20 (dua 

puluh) sks di 

luar kampus; atau meraih 

prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional. 

 

2 Meningkatnya 

kualitas dosen 

13ncubator13 

tinggi 

(IKU 2.1) Persentase 

dosen yang 

berkegiatan tridarma di 

kampus 

lain, di QS100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by subject), 

bekerja 

sebagai praktisi di dunia 

industri, 

atau membina mahasiswa 

yang 

berhasil meraih prestasi 

paling 

rendah tingkat nasional 

dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

 

25     38.500.000  

 

38.500.000 

 

 

(IKU 2.2) Persentase 

dosen tetap 

berkualifikasi akademik 

S3; 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang 

diakui oleh 

industri dan dunia kerja; 

atau 

berasal dari kalangan 

praktisi 

13ncubator13al, dunia 

industri, atau 

dunia kerja. 

 

 

 

41     336.402.000  

 

302.806.000 

 

(IKU 2.3) Jumlah keluaran 

penelitian 

dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi 

internasional 

atau diterapkan oleh 

masyarakat 

0.15     382.400.000  

 

382.400.000 
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per jumlah dosen. 

 

3 Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

(IKU 3.1) Persentase 

program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama 

dengan 

mitra. 

 

45     187.404.000  

 

162.692.000 

 

(IKU 3.2) Persentase mata 

kuliah S1 

dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok 

berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

14ncubato bobot evaluasi. 

 

45 704.604.000 

 

680.878.000 

 

(IKU 3.3) Persentase 

program studi 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

memiliki 

akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui 

pemerintah. 

 

2.5     95.600.000  

 

139.370.000 

 

4 Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja di 

lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

(IKU 4.1) Rata-rata 

Predikat SAKIP 

Satker minimal BB 

 

A 12.012.210.000 

 

12.862.205.000 

 

(IKU 4.2) Rata-rata Nilai 

Kinerja 

Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

 

93.50     3.257.431.000  

 

3.441.907.000 

 

Jumlah            

18.767.108.000  

 

           

19.832.869.000  

 

Tabel 2.2 : Ringkasan Perjanjian Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut  

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2022, Politeknik Negeri Tanah Laut menetapkan 4 (empat) 

Sasaran Kegiatan dengan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Kegiatan, dengan tingkat ketercapaian 

sebagai berikut: 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target  Realisasi Persentase 

Capaian 

[S 1] Meningkatnya 

kualitas lulusan 

15ncubator15 

tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan 

S1 dan D4/D3/D2 yang 

berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

60 62.88 104.8 

[IKU 1.2] Persentase 

mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di 

luar kampus; atau meraih 

prestasi paling rendah tingkat 

nasional. 

10 5.91 59.1 

[S 2] Meningkatnya 

kualitas dosen 

15ncubator15 

tinggi 

[IKU 2.1] Persentase dosen 

yang berkegiatan tridarma di 

kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu 

(QS100 by subject), bekerja 

sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membina 

mahasiswa yang berhasil 

meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

25 42.09 168.36 

[IKU 2.2] Persentase dosen 

tetap berkualifikasi akademik 

S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan dunia 

kerja; atau berasal dari 

kalangan praktisi 

15ncubator15al, dunia 

industri, atau dunia kerja. 

41 68.78 167.76 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran 

penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi 

internasional atau diterapkan 

oleh masyarakat  per jumlah 

dosen. 

0.15 0.22 146.67 
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[S 3] Meningkatnya 

kualitas kurikulum 

dan pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase program 

studi S1 dan D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama 

dengan mitra. 

45 75 166.67 

[IKU 3.2] Persentase mata 

kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based 

project) sebagai 16ncubato 

bobot evaluasi. 

45 79.84 177.42 

[IKU 3.3] Persentase program 

studi S1 dan D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah. 

2.5 0 0 

[S 4] Meningkatnya 

tata kelola satuan 

kerja di lingkungan 

Ditjen Pendidikan 

Vokasi 

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat 

SAKIP Satker minimal BB 

A A 100 

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai 

Kinerja Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L Satker 

minimal 93 

93.50 92.76 99.21 

Tabel 3.1: Tabel Tingkat Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan Politala Tahun 2022 

 

 

Sasaran 1 

Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

 

Indikator Kinerja : 

Meningkatnya kualitas lulusan Politeknik negeri Tanah Laut diukur berdasarkan dua indikator 

kinerja kegiatan yaitu: 

1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau 

menjadi wiraswasta; 

2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di 

luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur Jenderal 

Pendidikan Vokasi Tahun 2022, telah ditetapkan target capaian indikator kinerja kegiatan untuk 

meningkatan Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:  
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Gambar 3.1 : Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk meningkatan Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi. 

 

 

Indikator Kinerja Kegiatan 1.1.  

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; 

atau menjadi wiraswasta. 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

55 56.46 103 60 62.88 104.8 70 89.83 

Tabel 3.2: Persentase IKK 1.1. Tahun 2022 kepada Capaian Realisasi terhadap Target Akhir  Renstra 2024. 

 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Berdasarkan laporan dari Unit Pusat Karier melalui Tracer Study Tahun 2022 jumlah lulusan 

yang berhasil mendapatkan pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta sebanyak 188 

orang dari 299 orang alumni Tahun 2021 atau sebanyak 62.88%. Adapun mahasiswa yang memenuhi 

kriteria, berhasil mendapatkan pekerjaan sebanyak 130 orang atau dengan persentase 43.48%, yang 

berwirausaha sebanyak 52 orang atau 17.39%, dan yang melanjutkan studi sebanyak 6 orang atau 

dengan persentase 2.01%. Adapun rincian Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 

mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

 

 

𝒏

𝒕
 x 100 

 

n = lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi 

wiraswasta. 

t   =  total jumlah lulusan S1 dan D4/D3/D2 
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No Jenis Realisasi Jumlah Alumni 

(orang) 

Persentase (%) 

1. Mendapat Pekerjaan 130 43.48 

2. Berwirausaha 52 17.39 

3. Lanjut Studi 6 2.01 

Jumlah 188 62.88 

Tabel 3.3: Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

 

Adapun diagram batang Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut: 

 
Gambar 3.2 : Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 

wiraswasta. 

 

Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Lulusan dibekali dengan kompetensi keahlian yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi; 

2. Politala mempunyai 4 (empat) Tempat Uji Kompetensi (TUK) yaitu TUK Pertanian, TUK 

Informatika, TUK Akuntansi dan TUK Otomotif yang menjadi tempat ujian kompetensi bagi 

mahasiswa; 

3. Adanya UPT Kewirausahaan dan UKM Kewirausahaan sebagai wadah pusat 18ncubator 

mahasiswa dalam kewirausahaan; 

4. Ada 2 (dua) mahasiswa yang sudah lulus program IISMAVO (Indonesia International Mobility 

Awards Vocational) yaitu Nur Pandu Pertiwi pada National Pingtung University Of Science and 

Technology di Taiwan dan satu lagi atas nama Diagne Alya Fidian pada IU International 

University of Applied Sciences di Jerman. 
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Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

1. Banyak lulusan yang telah bekerja maupun berwirausaha tetapi tidak memenuhi kriteria dari 

IKK; 

2. Lulusan bekerja tidak sesuai dengan bidang keahliannya; 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Peningkatan kompetensi lulusan dan kemampuan softskill mahasiswa, dan peningkatan kualitas 

kerjasama terhadap daya serap lulusan; 

2. Unit Layanan Pusat Karier melakukan penyebaran informasi lowongan pekerjaan baik yang 

bersurat langsung ke Politala maupun lowongan yang bersifat umum. Penyebaran informasi 

dilakukan melalui grup Whatsapp dan grup Telegram Alumni Politala, maupun media sosial 

lainnya;  

3. Pengembangan kurikulum sesuai kebutuhan industri dunia usaha dan dunia kerja dengan 

melakukan evaluasi kurikulum yang dibutuhkan oleh industri. 

 
Gambar 3.3 : Penyebaran informasi lowongan kerja di media sosial Instagram Pusat Karier Politeknik Negeri Tanah Laut. 
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Gambar 3.4 : Tampilan pada website Tracer Study di link TRACER STUDY – Beranda (politala.ac.id) 

 

 
Gambar 3.5 : Pelatihan memasuki Dunia Kerja sebagai salah satu upaya pembakalan calon Alumni Politala 

 

https://alumni.politala.ac.id/home


21 
 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 1.1 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Menggalakkan dan mensosialisasikan program BMW (Belajar, 

Meneruskan kuliah, dan Wirausaha) ke seluruh civitas akademika untuk mahasiswa melalui kegiatan 

diantaranya adalah meningkatkan kerja sama dengan DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri), 

mendorong mahasiswa untuk studi lanjut, serta mengembangkan iklim dan jiwa kewirausahaan 

kepada setiap mahasiswa Politeknik Negeri Tanah Laut. 

 

Indikator Kinerja Kegiatan 1.2. 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di 

luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 
Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir Renstra 

2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

10 0.55 5.5 10 6.02 60.2 30 20.07 

Tabel 3.4 : Persentase IKK 1.2. kepada persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024. 

 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

 

Jumlah mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus; atau 

meraih prestasi paling rendah tingkat nasional adalah sebagai berikut; sebanyak 32 (tiga puluh dua) 

orang mahasiswa menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus, diantaranya lulus 

program IISMAVO (Indonesia International Mobility Awards Vocational), pada National Pingtung 

University Of Science and Technology di Taiwan dan IU International University of Applied Sciences 

di Jerman, selebihnya diterima di kampus nasional seperti Universitas Lambung Mangkurat, Yayasan 

WWF Indonesia, Yayasan Hasnur Centre, maupun KP2KP Pelaihari, Tanah Laut. Selain itu, 

sebanyak 43 (empat puluh tiga) orang mahasiswa meraih prestasi paling rendah tingkat nasional, 

diantaranya mendapatkan hibah Prgoram Kreativitas Mahasiswa sebanyak 3 (tiga) tim, kemudian 

mendapatkan medali emas, perak, maupun perunggu pada  Porseni XIII Politeknik Se-Indonesia 

Tahun 2022 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Total ada sebanyak 75 (tujuh puluh lima) orang 

mahasiswa yang ada pada kriteria ini dari jumlah mahasiswa Tahun 2022 sebanyak 1.057 pada 

Triwulan I, 1.052 pada Triwulan II, dan 1.431 pada Triwulan III dan IV. 

 

 

𝒏

𝒕
 x 100 

 

n = jumlah mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 

luar kampus atau berprestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional. 

 

t =  total jumlah mahasiswa. 
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Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Memperkenalkan mahasiswa dengan beberapa peluang atau kesempatan untuk belajar di luar 

kampus; 

2. Mahasiswa dan dosen berperan aktif dalam upaya mencari serta mendata beberapa event 

lomba/kompetisi yang dapat dipartisipasi di dalamnya; 

3. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang mengikuti seleksi belajar di luar kampus 

maupun yang mengikuti lomba/kompetisi; 

4. Membuat kelompok sesuai minat mahasiswa dengan dibimbing oleh salah seorang dosen; 

5. Memberikan pelatihan terkait lomba/kompetisi yang diadakan secara periodik. 

Indikator kinerja tersebut tidak tercapai dikarenakan terdapat hambatan/kendala dan 

permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

1. Kurikulum belum selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka; 

2. Belum tersebarnya informasi secara masif tentang kegiatan perlombaan/prestasi tingkat nasional 

di kalangan mahasiswa; 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Pengembangan kurikulum selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka; 

2. Penguatan kegiatan kemahasiswaan berorientasi indikator kinerja utama/indikator kinerja 

kegiatan; 

3. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk pelaksanaan magang atau praktek kerja di 

sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah, perusahaan 

rintisan/startup. 

4. Memberikan alokasi dana untuk kegiatan kemahasiswaan dan Unit Kegiatan Mahasiswa. 

Berikut beberapa dokumentasi sertifikat penghargaan dan prestasi yang diraih oleh mahasiswa/i 

Politeknik Negeri Tanah Laut: 
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Gambar 3.6: Beberapa dokumentasi sertifikat penghargaan dan prestasi mahasiswa Politala 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 1.2 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Melakukan penjajakan dengan kampus lain maupun DUDI (Dunia Usaha 

dan Dunia Industri) dalam hal kerja sama untuk menerima mahasiswa magang di luar kampus. Selain 

itu, memberikan dukung serta memfasilitasi kepada mahasiswa yang mengikuti lomba/kompetensi. 

 

Sasaran 2 

Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 

 

Indikator Kinerja : 

Meningkatnya kualitas dosen Politeknik negeri Tanah Laut diukur berdasarkan tiga indikator 

kinerja kegiatan yaitu: 

1. Persentase dosen yang berkegiatan Tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu 

(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir; 

2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan dunia kerja, atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja; 

3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen. 
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Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur Jenderal 

Pendidikan Vokasi Tahun 2022, telah ditetapkan target capaian indikator kinerja kegiatan untuk 

meningkatan Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi yang dapat dilihat pada Gambar 3.6 berikut: 

 

Gambar 3.7: Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk Meningkatan Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 

 

Indikator Kinerja Kegiatan 2.1. 

Persentase dosen yang berkegiatan Tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa 

yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

15 22.45 149.67 25 42.09 168.36 35 120.26 

Tabel 3.5: Persentase IKK 2.1. kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024. 

 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 
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Berdasarkan target capaian yang telah diperjanjikan didalam Perjanjian Kinerja yaitu sebesar 

25% dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. Telah tercapai sebesar 42.09% 

yang didapat dari jumlah total dosen yang memiliki NIDN sebanyak 65 (enam puluh lima) orang 

pada semester I – III, dan 70 (tujuh puluh) orang pada semester IV, dengan jumlah dosen yang 

memenuhi kriteria ini sebanyak 28 (dua puluh delapan) orang. Dengan rincian sebagai berikut, 

sebanyak 5 (lima) orang dosen melakukan Tridharma dengan kampus lain, yaitu sebagai reviewer 

Jurnal Keuangan dan Bisnis di Politeknik Negeri Semarang, melaksanakan pengajaran (MBKM) di 

Universitas Lambung Mangkurat. Kemudian sebanyak 11 (sebelas) orang dosen sebagai praktisi, 

diantaranya sebagai Quantity  Control dalam proyek pembangunan jalan Liang Anggang Subkon 1, 

melaksanakan pembuatan Job Mix Design K-225 untuk mendukung pembangunan menara tower 

PLN yang dikerjakan oleh PT. Persada Engineering & Contracting, menjadi praktisi di program-

program Kementerian Kominfo, SMK Pusat Keunggulan, serta asesor di LSPTIK (Lembaga 

Sertifikasi Profesi Teknologi Informasi dan Telekomunikasi). Sebanyak 12 (dua belas) orang dosen 

yang menjadi Pembina mahasiswanya meraih prestasi paling rendah tingkat nasional, diantaranya: 

membimbing mahasiswa peraih kompetensi IMaBS (International Program of Management and 

Business) Speech Competition, membimbing mahasiswa yang lulus seleksi program beasiswa 

magang (IISMAVO) ke Jerman dan Taiwan, membimbing mahasiswa yang menjadi atlit dan meraih 

medali pada Porseni XIII Politeknik Se-Indonesia Tahun 2022 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 

membimbing mahasiswa yang mengikuti Quartofinalis National Accounting Seminar and Debate 

Competition Season 3, serta membimbing mahasiswa yang lulus Program Kreatifitas Mahasiswa 

(PKM). 

Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pelatihan kompetensi bagi dosen dan menjalin kerjasama dengan dunia industri; 

2. Melakukan penjaringan calon mahasiswa berprestasi lebih intens; 

3. Membimbing mahasiswa dalam bidang-bidang kompetensi yang diminati; 

4. Pihak manajemen institusi selalu memberikan dukung serta memfasilitasi kepada mahasiswa 

yang mengikuti lomba/kompetensi; 

 

 

 

𝒏

(𝒙+𝒚)
 x 100 

 

n =  jumlah dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, berkegiatan tridarma di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), atau bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

x =   jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN). 

y =   jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK). 
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Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

1. Beberapa Program Studi masih baru; 

2. Beban mengajar dosen tinggi sehingga kegiatan masih terfokuskan pada internal kampus; 

3. Belum banyaknya prestasi (minimal tingkat nasional) yang diperoleh, beberapa prestasi 

mahasiswa yang diraih masih pada tingkat kabupaten dan Provinsi; 

4. Beberapa mahasiswa sudah berpartisipasi ikut kompetensi nasional, hanya saja masih belum 

mendapatkan juara; 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Mengadakan kegiatan pelatihan dan bimbingan penulisan proposal Program Kreatifitas 

Mahasiswa dengan acara Seminar Sehari “Membangun Pola Pikir Ilmiah, Kreatif dan Inovatif 

dalam Berkarya”; 
2. Melakukan MoU dengan Perguruan Tinggi lain dalam penerapan dan pelaksanaan Tridarma 

Perguruan Tinggi; 
3. Mengadakan kegiatan pelatihan dan workshop bagi dosen di Politeknik Negeri Tanah Laut. 

 Gambar 3.8: Seminar Sehari “Membangun Pola Pikir Ilmiah, Kreatif dan Inovatif dalam Berkarya”, sebagai salah satu 

bentuk upaya peningkatan untuk mahasiswa meraih prestasi Tingkat Nasional. 

 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 2.1 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: meningkatkan kerja sama antara Politeknik Negeri Tanah Laut dengan 

DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) maupun kampus lain, baik dalam bidang pengajaran, penelitian, 

maupun pengabdian kepada masyarakat. 
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Indikator Kinerja Kegiatan 2.2. 

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, 

dunia industri, atau dunia kerja. 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 
Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir Renstra 

2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

30 40.89 136.3 41 68.78 167.76 50 137.56 

Tabel 3.6: Persentase IKK 2.2 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024. 

 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Jumlah dosen di Politeknik Negeri Tanah Laut yang mempunyai NIDN/NIDK sebanyak 65 

(enam puluh lima) orang pada semester I – III, dan 70 (tujuh puluh) orang pada semester IV, dari 

jumlah dosen tersebut yang memenuhi kriteria IKK di atas yaitu sebanyak 3 (tiga) orang dosen telah 

berkualifikasi S3 dan ada 4 (empat) orang dosen sedang tugas belajar jenjang S3 serta menjadi 

kandidat doktor. Sebanyak 24 (dua puluh empat) orang dosen mempunyai sertifikat kompetensi, yang 

terdiri dari 9 (Sembilan) orang dosen yang telah dari Prodi Teknologi Informasi, 3 (tiga) orang dosen 

dari Prodi Agroindustri, 2 (dua) orang dosen dari Prodi Teknologi Otomotif, 1 (satu) orang dari Prodi 

Akuntansi, 6 (enam) orang dosen dari Prodi Teknologi Rekayasa Komputer jaringan, 1 (satu) orang 

dosen dari Prodi Teknologi Rekayasa Kontruksi Jalan dan Jembatan, dan 2 (dua) orang dosen dari 

Prodi Teknologi Pakan Ternak.  

Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Dorongan dan dukungan dari pimpinan untuk meningkatkan kompetensi bagi dosen dengan 

mengikuti sertifikasi kompetensi sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing; 

2. Dukungan anggaran dengan mengadakan pelatihan dan sertifikasi kompetensi K3. 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

1. Sampai dengan saat ini masih terdapat 4 (empat) orang dosen yang sedang menyelesaikan tugas 

belajar jenjang S3; 

2. Belum semua dosen yang mempunyai NIDN/NIDK yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi 

yang diakui oleh industri dan dunia kerja; 

𝒏

(𝒙+𝒚)
 x 100 

 

n = jumlah dosen yang berkualilikasi S3, memiliki sertifikat kompetensi/ profesi, atau 

berpengalaman kerja sebagai praktisi. 

x =  jumlah dosen dengan NIDN. 

y  =  jumlah dosen dengan NIDK. 
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Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Mendorong lebih banyak lagi dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 

oleh industri dan dunia kerja; 

2. Mendorong untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S3 secara bergantian sehingga ketersedian 

dosen yang mengajar tetap dapat tercukupi; 

3. Melakukan penambahan dosen, dan bagi dosen baru yang belum mempunyai NIDK didorong 

untuk segera mengajukan NIDK. 

Adapun daftar dosen dan kompetensi yang dimiliki, yang memperoleh sertifikat kompetensi dari 

BNSP dan dari Industri pada tahun 2022 yang dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut: 

 

NO NAMA KOMPETENSI NAMA KOMPETENSI 

BNSP INDUSTRI 

1 Billy Sabella, M.Kom ✓ 
 

Data Management Staff 

2 Fathurrahmani, M.Kom ✓ 
 

Junior Web Programmer 

3 Jaka Permadi, M.Cs ✓ 
 

Junior Web Programmer 

4 Oky Rahmanto, S.Kom., M.T ✓ 
 

Data Management Staff 

5 Wiwik Kusrini, S.Kom., M.Cs ✓  
Data Management Staff 

6 
Yunita Prastyaningsih, S.Kom., M.Kom 

✓ 
 

Data Management Staff 

7 
Herfia Rhomadhona, S.Kom., M.Cs. ✓  Data Management Staff 

8 Khairul Anwar Hafizd, S.Kom.,M.Kom 
✓  Office Professional 

9 Rabini Sayyidati, M.Pd. 
✓  Office Professional 

10 Ika Kusuma Nugraheni, M.Sc. ✓ 
 Pemasaran Produk dan Jasa 

Pertanian 

11 Almira Ulimaz, S.Si., M.Pd. ✓ 
 Pemasaran Produk dan Jasa 

Pertanian 

12 Jesi Yardani, S.T.P., M.T.P. ✓ 
 Pemasaran Produk dan Jasa 

Pertanian 

13 Ir. Muhammad Khalil, S.ST., MT ✓ 
 Servis Sepeda Motor Sistem 

Injeksi (LSP TOP Indonesia) 

14 Ir. Rusuminto. S, MT., IPM ✓ 
 Servis Sepeda Motor Sistem 

Injeksi (LSP TOP Indonesia) 

15 Noor Amelia,  S.ST., M.Si 
✓  Refreshment & RCC Asesor 

Kompetensi 

16 Herpendi, M.Kom 
 ✓ Dasar Pemrograman Web 

 

17 
Ahmad Rusadi Arrahimi, M.Kom 

 

✓  Data Management Staf 
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NO NAMA KOMPETENSI NAMA KOMPETENSI 

BNSP INDUSTRI 

18 
Hendrik Setyo Utomo, S.Kom, MMSI 

 

✓  Teknisi Muda Jaringan 

Komputer 

19 
Arif Supriyanto, MCS 

 

✓  Teknisi Muda Jaringan 

Komputer 

20 
Eka Wahyu Sholeha, M.Kom 

 

✓  Data Management Staf 

21 
Wan Yuliyanti, M.Pd 

 

✓  Data Management Staf 

22 
Budi Kurniawan, M.T. 

 

✓  Ahli Muda Teknik 

Bangunan Gedung - Jenjang 

7 

23 
Dwi Sandri, S.Si., M.P. 

 

✓  Pengelolaan Produksi  

24 
Abdul Muta Ali, S.E.I., M.H. 

 

✓  Pendamping UMKM 

Tabel 3.7: Daftar Dosen yang memperoleh sertikat kompetensi dari BNSP dan dari Industri pada Tahun 2022. 

 

 

Gambar 3.9: Dokumentasi ucapan selamat kepada salah satu dosen yang telah menyelesaikan Program S-3 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 2.2 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Mendorong para dosen untuk studi studi lanjut S-3 dengan memanfaatkan 

berbagai beasiswa studi lanjut, yang berasal dari DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri), baik 

tingkat nasional maupun internasional. 
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Indikator Kinerja Kegiatan 2.3. 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen. 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 
Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

0.10 0.14 140 0.15 0.22 146.67 0.20 110 

Tabel 3.8: Persentase IKK 2.3 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024. 

 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Jika dilihat persentase capaian realisasi terhadap target akhir Renstra yaitu 0.20 pada target 

Tahun 2024, maka capaian IKK sudah melebihi target, yaitu 110% dari target akhir 2024. Sedangkan 

ketercapaian di Tahun 2022 sebanyak 0.22 dari target 0.15, hasil ini diperoleh dari jumlah keluaran 

penelitian yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh 

industri/masyarakat/pemerintah dibagi jumlah dosen yang mempunyai NIDN/NIDK. Total dosen di 

Politala yang mempunyai NIDN/NIDK sebanyak 65 (enam puluh lima) orang pada semester I – III, 

dan 70 (tujuh puluh) orang pada semester IV, jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat 

yang mendapat rekognisi internasional  atau diterapkan oleh masyarakat sebanyak 15 (lima belas) 

judul. Adapun Judul keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

diselenggarakan dapat dilihat pada gambar 3.10 berikut: 

JURUSAN TIP 

NO NAMA DOSEN JUDUL 

1 

Adzani Ghani Ilmannafian, M.Si Pembuatan Biodasorben dari Kombinasi Limbah Kulit 

Jagung dan Kitosan Sebagai Upaya Pemurnian Minyak 

Goreng Bekas  

Mariatul Kiptiah, S.Sos., M.Si 

M.Indra Darmawan, STP., M.Sc 

    
PRODI AKUNTANSI  

NO NAMA DOSEN JUDUL 

2 
Ines Saraswati Machfiroh, S.ST., 

M.Sc 

Perbandingan Metode Sistem Pendukung Keputusan 

Sebagai Upaya Penilaian Kinerja Koperasi 

𝒏

(𝒙+𝒚)
 x 100 

 

n =  jumlah keluaran penelitian yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh 

industri/ masyarakat/ pemerintah. 

x  =  jumlah dosen dengan NIDN. 

y  = jumlah dosen dengan NIDK. 
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Jaka Permadi, S.Si., M.Cs 

Widiya Astuti Alam Sur, S.Pd., 

M.Sc 

3 

Eni Suasri, SE., MM 

Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point 

(ROP) Pada Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Perusahaan Air Minum Di Kalimantan Selatan 

Widiya Astuti Alam Sur, S.Pd., 

M.Sc 

Ines Saraswati Machfiroh, S.ST., 

M.Sc 

4 

Bella Puspita Rininda, S.Ak., 

MA 
Analisis Kinerja Belanja Modal Dalam Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) Pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tanah Laut 

Periode 2018-2021  

Rina Pebriana, SE., M.Comm 

Yuli Fitriyani, S,E., M.Sc 
   

JURUSAN TI  

NO NAMA DOSEN JUDUL 

5 

Fathurrahmani, M.Kom  
Aplikasi Easy Ternak (Start Up Mediator Investor dan 

Peternak Kambing) 
Herpendi, M.Kom 
 
  

6 

Jaka Permadi, S.Si., M.Cs 
Perbandingan Teknik Klasifikasi untuk Memprediksi 

Kesesuaian Pekerjaan dengan Program Studi 
Winda Aprianti, S.Si., M.Si 
 
  

7 

Herpendi, M.Kom 

Mobile LETTER (Aplikasi Disposisi Surat dan 

Telaahan Staf Berbasis Mobile) 

Fathurrahmani, M.Kom  

Khairul Anwar Hafizd, M.Kom 

  

8 

Khairul Anwar Hafizd, M.Kom 

E-MEET (Aplikasi Penjadwalan Rapat Dosen-Staf 

Politeknik Negeri Tanah Laut Berbasis Mobile) 

Herpendi, M.Kom 

Fathurrahmani, M.Kom 

  
   

JURUSAN TO  

NO NAMA DOSEN JUDUL 

9 

Hajar Isworo, S.Pd., MT  
Pemodelan Desain Filtrasi Dengan Variasi Jumlah 

Filter, Meshing dan Pengolahan Limbah Cair Kelapa 

Sawit 

Ika Kusuma Nugraheni, S.Si., 

M.Sc 

Muhammad Khalil, S.ST., M.T 
   

PRODI TPT 

NO NAMA DOSEN JUDUL 
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10 

Wenni Meika Lestari, S.Pt. 

M.Pt.  
Pertumbuhan dan Produktifitas Jamur Tiram Pink 

(Pleurotus Djamor) Pada Substrat Berbasis Pelepah 

Sawit dan Jerami Jagung Serta Potensi Limbahnya 

Sebagai Pakan Ternak. 

Ir. Anton Kuswoyo, S.SI., MT 

Amelia Lulu Rosalin Hutabarat, 

S.Pt., M.Pt 

11 

Bunga Putri Febrina, S.Pt., M.Si Pemanfaatan Ransum Berbasis Bahan Baku Lokal 

Sebagai Pengganti Ransum Komersil Terhadap 

Peforma Produksi Ayam Pedaging   

Fadhli Fajri, S.Pt., M.Pt 

Fajri Maulana, S.Pt., M.Pt 
   

PRODI TRKJ 

NO NAMA DOSEN JUDUL 

12 

Eka Wahyu Soleha, M.Kom SI Juara (Sistem Informasi Manajemen Prestasi 

Akademik dan Non Akademik Mahasiswa 

Politala)Kabupaten Tanah Laut 

  

Herpendi, M.Kom 

Wan Yuliyanti, M.Pd 

13 

Hendrik Setyo Utomo, ST., 

MMSI  Penerapan Plagiarism Checker Pada Tugas Akhir 

Mahasiswa Politeknik Negeri Tanah Laut Arif Supriyanto, S.Kom., M.Cs  
Oky Rahmanto, M.Kom  

   

   

PRODI TRKJJ 

NO NAMA DOSEN JUDUL 

14 

Marlia Adriana, MT Pengaruh Penambahan Abu Serbuk Kayu Akasia dan 

Abu Las Karbit Untuk Peningkatan Produksi Pengrajin 

Batu Bara 

Budi Kurniawan, ST., MT 

Norminawati Dewi, ST., MT 
   

PRODI GABUNGAN 

NO NAMA DOSEN JUDUL 

15 

Ir. Anggun Angkasa B.P.,S.T., 

M.T. 

Pemanfaatan Mesin Produksi Pelet Pakan Ternak Untuk 

Efisiensi Biaya Pakan Di PT. Meratus Resouches 

Development Kabupaten Tanah Laut 

Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd 

Dwi Sandri, S.Si, M.P 

Bunga Putri Febrina, S.Pt.,M.Si 

Wenni Meika Lestari, S.Pt.,M.Pt 

Fadhli Fajri, S.Pt., M.Pt 

Fajri Maulana, S.Pt., M.Pt 

Amelia Lulu R.H., S.Pt., M.Pt 
   Gambar 3.9: Judul keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Politala 2022 
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Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Pengembangan di bidang aplikasi mapun penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan oleh dosen-dosen yang bermanfaat dan tidak jauh dari kegiatan sehari-hari 

masyarakat, sehingga dapat diterapkan atau dipakai oleh masyarakat tersebut; 

2. Adanya Pendanaan yang dialokasikan oleh Institusi sehingga dapat membantu para dosen 

sebagai peneliti untuk melakukan penelitian dan publikasi. 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

1. Masih banyak dosen-dosen baru, sehingga masih banyak keterbatasan dalam bidang penelitian, 

sehingga perlu banyak pelatihan-pelatihan terkait penulisan jurnal internasional sehingga untuk 

bisa tembus masuk ke jurnal internasional; 

2. Masih terbatasnya alokasi pendanaan yang ada pada anggaran penelitian; 

3. Perlu adanya pengembangan dalam penelitian dan pengabdian agar menghasilkan data atau 

produk yang lebih berkembang dengan menyesuaikan hasil produk yang dibutuhkan. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Meningkatkan kegiatan pelatihan-pelatihan dalam penulisan jurnal internasional; 

2. Meningkatkan anggaran pendanaan penelitian untuk menunjang penelitian dan pengabdian; 

3. Mengajukan proposal penelitian dan pengabdian untuk mendapatkan hibah di tahap yang lebih 

tinggi untuk dapat mengembangkan hasil yang telah dilaksanakan sampai saat ini; 

4. Melakukan evaluasi dan lebih memperbanyak kerjasama dengan instansi maupun industri. 

   



36 
 

    
Gambar 3.11 : Beberapa Dokumentasi Monev, seminar Penelitian dan Pelaksanaan Pengabdian Politala 

 

 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 2.3 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Mendorong dosen untuk melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, dengan mengalokasikan anggaran yang memadai serta melakukan pembimbingan dan 

penguatan kompetensi dosen dalam hal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Sasaran  3 

Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

 

Indikator Kinerja: 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran diukur dari beberapa indikator kinerja kegiatan 

diantaranya: 

1. Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra; 

2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai 

sebagian bobot evaluasi; 

3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah. 

Untuk mencapai sasaran meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran telah ditetapkan 

target capaian indikator kinerja kegiatan berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri 

Tanah Laut dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi yaitu: 
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Gambar 3.12: Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk Sasaran meningkatnya Kualitas Kurikulum dan 

Pembelajaran 

 

Indikator Kinerja Kegiatan 3.1. 
Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan Kerja Sama dengan Mitra. 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

35 100 285.71 45 75 166.67 55 136.36 

Tabel 3.9: Persentase IKK 3.1 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024. 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Politeknik Negeri Tanah Laut mempunyai 8 (delapan) Program Studi, yang terdiri dari 4 (empat) 

Program Studi Jenjang D3, yaitu Program Studi Teknologi Informasi, Program Studi Agroindustri, 

Program Studi Teknologi Otomotif, dan Program Studi Akuntansi. Pada Program Studi di Jenjang 

D4 sekarang juga berjumlah 4 (empat) Program Studi yang terdiri dari Program Studi Teknologi 

Rekayasa Komputer Jaringan, Program Studi Teknologi Rekayasa Kontruksi Jalan dan Jembatan, 

Program Studi Teknologi Pakan Ternak, dan yang terbaru adalah Program Studi Teknologi Rekayasa 

Pemeliharaan Alat Berat. Dari ke-8 (delapan) Program Studi tersebut, 6 (enam) Program Studi yang 

telah telah melakukan kerja sama dengan Dunia Usaha/Industri, yaitu Program Studi Teknologi 

Informasi, Program Studi Agroindustri, Program Studi Akuntansi, Program Studi Teknologi 

𝒏

(𝒙+𝒚)
 x 100 

 

n  = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

x  = jumlah program studi S1. 

y = jumlah program studi D4/D3/D2. 
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Rekayasa Komputer Jaringan, Program Studi Teknologi Rekayasa Kontruksi Jalan dan Jembatan, 

serta Program Studi Teknologi Pakan Ternak. 

Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan tinggi vokasi melalui kemitraan strategis dengan 

industri dan dunia kerja pada Program Penguatan Pendidikan Tinggi Vokasi (PPPTV); 

2. Program praktek kerja lapang/magang di tempat industri atau dunia usaha, merupakan program 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa; 

3. Adanya Unit Kantor Urusan Internasional (KUI) dan kerjasama yang membidangi urusan 

kerjasama dengan mitra.  

Dalam upaya pencapaian target indikator kinerja kegiatan ini, tidak terdapat hambatan/kendala 

dan permasalahan yang berarti, Program Studi telah menjalin hubungan kerjasama dengan mitra, baik 

dengan dunia usaha, dunia industri maupun dari Perguruan Tinggi lain, sehingga target capaian dapat 

terlampaui, walaupun ada penambahan Program Studi baru sehingga tidak mencapai 100% Prodi 

yang bekerja sama, yang ke depannya prodi baru tersebut juga akan melakukan kerja sama dengan 

baik dengan dunia usaha, dunia industri maupun dari Perguruan Tinggi lain. 
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Gambar 3.13 : Beberapa Dokumentasi Kerja Sama dengan Mitra Kerja Politeknik Negeri Tanah Laut  

 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 3.1 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Mendorong dan menggalakkan kerja sama antara Politeknik Negeri 

Tanah Laut dengan DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri) maupun pemerintah dan Perguruan 

Tinggi lain, baik pada tingkat Program Studi dan juga tingkat institusi. 

 

Indikator Kinerja Kegiatan 3.2. 

Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok berbasis Projek 

(Team-based Project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 
Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

35 92.16 263,31 45 79.84 177.42 55 145.16 

Tabel 3.10: Persentase IKK 3.2 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024 
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Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Capaian persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan Metode Pembelajaran 

Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok berbasis Projek (Team-based 

Project) sebagai sebagian bobot evaluasi Politeknik Negeri Tanah Laut pada Tahun 2022 sebesar 

79.84% dari target yang ditetapkan sebesar 45%, sehingga diharapkan kualitas kurikulum dan 

pembelajaran di Politeknik Negeri Tanah Laut meningkat dan tercipta lulusan yang handal dan 

kompeten sesuai dengan bidang keahliannya. Pada akhir Renstra Politala Tahun 2024, target yang 

ditetapkan adalah 55%, jika dilihat dari capaian realisasi pada Tahun 2022, maka % capaian realisasi 

terhadap target akhir Renstra 2024 sudah tercapai.  

Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Masing-masing Program Studi mempunyai mata kuliah yang menggunakan Metode 

Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok berbasis Projek 

(Team-based Project) sebagai sebagian bobot evaluasi; 

2. Menerima masukan dan input dari mitra tempat pelaksanaan kegiatan praktek kerja 

lapang/magang pada kegiatan monitoring dan evaluasi program praktek kerja lapang/magang; 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

1. Tingkat pemahaman dosen mengenai case method belum merata; 

2. Masih kurangnya sarana dan prasarana laboratorium dan workshop untuk mendukung sistem 

pembelajaran. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Melakukan rapat tingkat jurusan untuk penyamaan persepsi mengenai case method maupun team 

based project; 

2. Melakukan kegiatan praktik dan pertemuan tatap muka di labroratorium atau workshop untuk 

beberapa mata kuliah yang mengharuskan praktik langsung, dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan; 

3. Memberikan tugas atau project yang dapat dilaksanakan dengan dukungan sarpras yang tersedia. 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 3.2 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: mendorong dosen untuk menerapkan Metode Pembelajaran Pemecahan 

Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok berbasis Projek (Team-based Project) dengan 

cara sosialisasi dan peningkatan kompetensi, penyediaan anggaran untuk program PBL (Project Best 

Learning), serta pemerian reward dan penghargaan terhadap dosen. 

𝒏

𝒕
 x 100 

 

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project sebagai bagian 

dari bobot evaluasi. 

 

t   = total jumlah mata kuliah. 
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Indikator Kinerja Kegiatan 3.3. 

Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki Akreditasi atau Sertifikat 

Internasional yang diakui pemerintah. 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 
Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir Renstra 

2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

2.5 0 0 2.5 0 0 10 0 

Tabel 3.11: Persentase IKK 3.3 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024 

 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Pencapaian IKK 3.3. terkait Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 

Akreditasi atau Sertifikat Internasional yang diakui pemerintah masih belum dapat tercapai 

dikarenakan keterbatasan Politeknik Negeri Tanah Laut sebagai perguruan Tinggi Negeri Baru, tetapi 

Politala terus berbenah untuk mewujudkan IKK ini di tahun-tahun mendatang. Politeknik Negeri  

Tanah Laut adalah sebuah Perguruan Tinggi Negeri Baru yang dinegerikan pada Tahun 2015 dan 

sudah terakreditasi B oleh Ban-PT serta mempunyai 8 (delapan) Program Studi, yang terdiri dari 4 

(empat) Program Studi Jenjang D3, yaitu Prodi Teknologi Informasi, Prodi Agroindustri, Prodi 

Teknologi Otomotif, dan Prodi Akuntansi dan 5 (lima) Program Studi baru Jenjang D4, yaitu Prodi 

Teknologi Rekayasa Komputer Jaringan, Prodi Teknologi Rekayasa Kontruksi Jalan dan Jembatan, 

Prodi Teknologi Pakan Ternak, dan Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat. Saat ini Politala 

sedang dan terus berbenah untuk memperoleh akreditasi internasional, meskipun sebagai PTN dan 

Prodi baru tentu sangat memerlukan kerja keras yang lebih lagi. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Pada Tahun 2022, Politala melaksanakan Seminar Internasional ke-4 atau 4th ASIC (Academic 

Seminar & International Conference) “Improving Vocational Legal Policy Model for Nation”,  

seminar internasional ini dihadiri oleh peserta dalam dan luar negeri dengan keynote 

speaker  Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Kalimantan Selatan 

Rudy M. Harahap A.k., M.M., P.hD., CGCAE., CRGP. Selanjutnya dari Forum Silaturahmi 

𝒏

(𝒙+𝒚)
 x 100 

 

n = jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah. 

 

x = jumlah program studi S1. 

 

y = jumlah program studi D4/D3/D2. 
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Doktor Indonesia (Forsiladi) Dr. Reza Adhi Fajar, S.T., M.T., University of Miamy USA Prof. 

Mahbub Bhuyan, Ph.D., dan Professor and Head Academic Outreach in National Textile 

University Faisalabad Pakistan Prof. Dr. Muhammad Yaseen, ini adalah salah satu upaya untuk 

memperkenalkan Politeknik Negeri Tanah Laut di kalangan akademisi internasional. Detail 

tentang seminar internasional yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Tanah Laut dapat 

dilihat pada laman  Melalui Seminar Internasional 4th ASIC Politala Bersama Pemerintah Daerah 

Bangun Pendidikan Vokasi bagi Kemajuan Negeri - Politala. 

2. Peningkatan dan pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran, seperti pembangunan Gedung 

Kuliah Terpadu dengan skema SBSN Tahun 2021. 

Berikut beberapa dokumentasi kegiatan seminar internasional yang diselenggarakan oleh 

Politala secara daring dan luring: 

  

       

https://politala.ac.id/melalui-seminar-internasional-4th-asic-politala-bersama-pemerintah-daerah-bangun-pendidikan-vokasi-bagi-kemajuan-negeri/
https://politala.ac.id/melalui-seminar-internasional-4th-asic-politala-bersama-pemerintah-daerah-bangun-pendidikan-vokasi-bagi-kemajuan-negeri/
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Gambar 3.14 : Dokumentasi penyelenggaran Seminar Internasional Politala Tahun 2022 

 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 3.3 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Terus berusaha belajar dan mencari informasi untuk menuju Akreditasi 

atau Sertifikat Internasional yang diakui pemerintah. 

 

Sasaran 4 

Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

Indikator Kinerja : 

Meningkatnya tata kelola satuan kerja diukur berdasarkan capaian predikat Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yaitu penilaian atas fakta objektif instansi pemerintah dalam 

mengimplementasikan sistem akuntabilitas kinerja yang meliputi perencanaan kinerja, pengukuran 

kinerja, laporan kinerja, evaluasi kinerja dan capaian kinerja.  

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur Jenderal 

Pendidikan Vokasi Tahun 2022, telah ditetapkan target capaian indikator kinerja kegiatan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3.15: Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk Sasaran meningkatnya Tata Kelola di Lingkungan 

Ditjen Pendidikan Vokasi 
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Indikator Kinerja Kegiatan 4.1. 

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 

Persentase satker yang predikat SAKIP-nya minimal "BB" adalah untuk mengukur jumlah satker di 

lingkungan Ditjen Diktiristek yang penyelenggaraan SAKIP telah mencapai predikat minimal "BB", 

sebagai hasil dari pembinaan yang dilakukan Setditjen Diktiristek. Berdasarkan Perpres 29 tahun 

2014: SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat dan prosedur yang 

dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian, 

pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban 

dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. Nilai BB adalah kriteria yang diberikan kepada unit 

kerja yang mempunyai nilai SAKIP > 70 – 80, dengan interpretasi Memuaskan, Memimpin 

Perubahan, Berkinerja Tinggi dan Sangat Akuntabel. 

Metode Penghitungan: Berdasarkan PermenPAN RB Nomor 88 tahun 2021: 
  

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑺𝑨𝑲𝑰𝑷 =  [𝑷𝒆𝒓𝒆𝒏𝒄𝒂𝒏𝒂𝒂𝒏 𝑲𝒊𝒏𝒆𝒓𝒋𝒂] + [𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝒌𝒊𝒏𝒆𝒓𝒋𝒂] + [𝑷𝒆𝒍𝒂𝒑𝒐𝒓𝒂𝒏  K𝒊𝒏𝒆𝒓𝒋𝒂] + 

[𝑬𝒗𝒂𝒍𝒖𝒂𝒔𝒊 𝑲𝒊𝒏𝒆𝒓𝒋𝒂]  

 

Dari hasil nilai, akan dikategorikan pada Predikat Penilaian SAKIP: 

 

>90-100 = AA = Sangat Memuaskan 

>80-90   = A    = Memuaskan 

>70-80   = BB  = Sangat Baik 

>60-70   = B     = Baik 

>50-60   = CC  = Cukup (memadai) 

>30-50   = C     = Kurang 

0-30       = D     = Sangat Kurang 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

BB A 106.44 A A 100 A  

Tabel 3.12: Persentase IKK 4.1 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024 

 

Dibandingkan dengan perolehan penilaian SAKIP di Tahun 2021 kemarin yang mendapat nilai 

81.86 dengan perolehan predikat A, pada Tahun 2022 ini target capaian Politala adalah kembali 

mendapatkan predikat A, dan realisasi yang dicapai adalah mendapatkan predikat A, dengan nilai 

80.05 dengan interpretasi memuaskan, terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat 

memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena pengukuran 

kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 4/pengawas/subkoordinator. Politala terus berbenah 

dengan melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan rekomendasi pada penilaian SAKIP 

sebelumnya sehingga target akhir Renstra Politala dengan predikat AA dapat tercapai pada Tahun 

2024. 
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Ketercapaian Indikator Kinerja Kegiatan tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan fungsi koordinasi dan evaluasi dengan pihak-pihak terkait, baik secara 

vertikal ke Biro Perencanaan Pusat maupun secara horizontal ke unit internal di lingkungan 

Politeknik Negeri Tanah Laut, 

2. Perjanjian Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur Jenderal Pendidikan 

Vokasi Tahun 2022 disosialisasikan kepada seluruh unit terkait, sehingga secara bersama-

sama berusaha untuk mencapai target pada Perjanjian Kerja tersebut, 

3. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penilaian SAKIP telah dipublikasikan melalui 

aplikasi Spasikita pada laman perencanaan.kemdikbu.go.id dan juga pada website Politala 

pada laman https://politala.ac.id/dokumen-sakip.  

 

Adapun hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target ini 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Beberapa unit/prodi/penanggungjawab kegiatan masih ada yang terlambat untuk 

mengumpulkan data baik laporan bulanan maupun triwulan, 

2. Ada beberapa dokumen yang masih harus dilengkapi pada saat evaluasi AKIP mandiri, 

3. Tampilan dokumen SAKIP pada laman website politala.ac.id masih belum ada tahun-tahun 

sebelumnya. 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Melaksanakan penerapan akuntabilitas kinerja sesuai dengan jadwal yang ditentukan dan 

mengacu pada peraturan yang berlaku, 

2. Melakukan koordinasi baik secara vertikal maupun horizontal dengan pihak terkait, baik ke 

Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, maupun ke unit/prodi/penanggungjawab kegiatan di 

internal institusi, 

3. Menambah dokumen SAKIP tahun sebelumnya pada laman website politala.ac.id. 

 

Berikut Komponen kriteria implementasi penilaian SAKIP berdasarkan Permenpan Nomor 88 

tahun 2021: 

https://politala.ac.id/dokumen-sakip
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Gambar 3.16: Komponen Kriteria Implementasi penilaian SAKIP berdasarkan Permenpan Nomor 88 Tahun 

2021. 

 

 
Gambar 3.17 : Hasil Evaluasi atas Implementasi SAKIP Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 4.1 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Terus berusaha belajar dan berusaha untuk meningkatkan ke-4 komponen 

SAKIP, baik itu perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, maupun evaluasi 

akuntabilitas kinerja internal, dengan selalu berkoordinasi dan meminta bimbingan serta arahan dari 

sesditjen vokasi maupun biro perencanaan kemendikbudristek. 
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Indikator Kinerja Kegiatan 4.2.  

Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 

 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

% Capaian 

Realisasi 

Terhadap 

Target 

Akhir 

Renstra 

2024 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

93.50 91.05 97.37 93.50 92.76 99.21 95.50 97.13 

Tabel 3.13: Persentase IKK 4.2 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024 

 

Dengan Metode Perhitungan menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Pada Tahun 2022, sesuai dengan Perjanjian Kinerja, terget rata-rata nilai kinerja anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L yang diperjanjikan adalah 93.50. Rata-rata nilai kinerja anggaran atas 

pelaksanaan RKA-K/L Politala pada Tahun 2022 adalah 92.73%. Rata-rata total kinerja dihitung 

berdasarkan penjumlahan antara 60% nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan 40% nilai 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah tersistem melalui aplikasi Simproka. 

Hasil akhir nilai EKA Politala 2022 adalah sejumlah 91.46, dan hasil akhir nilai IKPA Politala 2022 

sejumlah 94.71. Berikut gambar tangkapan layar dari sistem Simproka yang menyajikan jumlah nilai 

yang diperoleh Politala: 

 
Gambar 3.18: Nilai Total Kinerja Politala dari sistem Simproka. 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑲𝒊𝒏𝒆𝒓𝒋𝒂 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 = [𝟔𝟎%×𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑬𝑲𝑨] + [𝟒𝟎%×𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑰𝑲𝑷𝑨] 

 

Nilai EKA diambil dari aplikasi SMART DJA.  

 

Nilai IKPA diambil dari aplikasi Online Monitoring Sistem Pelaksanaan Anggaran Negara (OM-SPAN). 
 



48 
 

Berikut adalah nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang didapat oleh Politala yang meliputi 

nilai Penyerapan Anggaran sebesar 99.41%, Konsistensi 92.73%, Capaian Output 100%, Efisiensi 

9.98%, dan Nilai Efisiensi sebesar 74.95%. Tangkapan layar dari sistem Simproka mengenai nilai 

Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 3.19: Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) Politala dari sistem Simproka. 

 

Berikut adalah nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) berdasarkan bulan terkahir 

Desember 2022, yang meliputi nilai Pengelolaan UP sebesar 96.05%, Data Kontrak 100%, Hal 3 DIPA 

57.55%, Revisi DIPA 100%, Penyelesaian Tagihan 95.83%, Realisasi 98.82%, Dispensasi SPM 100%, dan 

Capaian Output 100%. Tangkapan layar dari sistem Simproka mengenai nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA)dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 3.20 : Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Politala dari sitem Simproka. 
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Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan monitoring dan Evaluasi dari 

Direktorat Pendidikan Vokasi yang dilakukan secara intensif, terukur dan berkala, serta komitmen 

pimpinan untuk pencapaian total kinerja yang baik. 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain: 

1. Aplikasi SIMPROKA (Sistem Informasi Monitoring Program, Kegiatan, dan Anggaran)   yang 

digunakan dalam pengelolaan data masih disesuaikan oleh operator baru dari Politala; 

2. Adanya blokir anggaran (self blocking) yang berpengaruh terhadap realisasi capaian kegiatan 

maupun realisasi anggaran; 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai antara 

lain: 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait baik secara vertikal dan horizontal, seperti dengan 

unit-unit pelaksana kegiatan dan dengan Direktorat Pendidikan Vokasi dan juga pengembang 

aplikasi Simproka; 

2. Memanfaatkan anggaran yang tidak terkena blokir anggaran (Self Blocking), agar kegiatan 

lainnya tetap berjalan dan terlaksana. 

 

Adapun strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja pada IKK 4.1 ini antara 

lain adalah sebagai berikut: Terus berupaya meningkatkan serapan di tahun berikutnya dengan 

memanfaatkan anggaran yang tersedia sesuai dengan peruntukkannya, dan apabila ada dana yang 

diblokir, selalu berkoordinasi dengan pihak terkait agar bisa terbuka blokir. Selain itu, selalu 

berkoordinasi dan meminta bimbingan serta arahan dari sesditjen vokasi maupun biro perencanaan 

kemendikbudristek agar bisa mengoptimalkan serapan anggaran. 

 

B. REALISASI ANGGARAN 

1. Capaian Anggaran 

Pagu Anggaran Politeknik Negeri Tanah Laut dalam DIPA Tahun 2022 sebesar Rp19.832.869.000,. 

Dari Pagu Anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp19.732.607.001,- dan menyisakan 

sebesar Rp100.261.999,- dengan persentase daya serap sebesar 99.49% (sumber: molk). Adapun 

tabel Realisasi Anggaran dapat dilihat pada Gambar 3.21 berikut: 

 



50 
 

 

Gambar 3.21: Pagu Anggaran, Realisasi, Sisa Anggaran dan % Serapan Politala 2022 

Adapun realisasi anggaran berdasarkan Jenis Belanja, yaitu belanja pegawai, belanja barang dan 

belanja modal dapat dilihat pada Gambar 3.22 berikut: 

REALISASI ANGGARAN BERDASARKAN JENIS BELANJA 
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Gambar 3.22: Realisasi Anggaran berdasarkan Belanja Pegawai, Belanja Barang, dan Belanja Modal 

Politala 2022 

Berdasarkan data pada Gambar 3.21 dapat kita ketahui realisasi anggaran berdasarkan jenis 

belanja Politala 2022, antara lain sebagai berikut: 1). Belanja pegawai terealisasi 99.32% dari total 

Pagu Rp7.991.630.000,- dan terealisasi sebesar Rp7.937.610.423,-. 2). Belanja barang telah 

terealisasi 99.62% dari total Pagu Rp10.877.880.000,- dan terealisasi sebesar Rp10.836.946.203,-, 

dan 3). Belanja modal terealisasi sebesar 99.45% dari total Pagu Rp963.359.000,-, dan terealisasi 

sebesar Rp958.050.375,-.  

Berdasarkan sumber dana, DIPA Politala diperoleh dari Rupiah Murni dan Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP). Jika dilihat berdasarkan sumber dana, realisasi anggaran Politala dapat dilihat 

pada Gambar 3.23 berikut: 
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REALISASI BELANJA BERDASARKAN SUMBER DANA 

 

 

Gambar 3.23: Realisasi Anggaran Berdasarkan sumber dana, DIPA Politala diperoleh dari Rupiah Murni dan 

                           penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

 

Berdasarkan data pada Gambar 3.23 dapat kita ketahui untuk Rupiah Murni terealisasi 99.51% 

dari total Pagu Rp16.011.966.000,- dan terealisasi sebesar Rp15.932.800.562,-. Adapun dari PNBP 

telah terealisasi sebesar 99.45% dari total Pagu Rp3.820.903.000,- dan terelisasi sebesar 

Rp3.799.806.439,-. 

Pagu tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (Empat) sasaran kegiatan dengan 

10 (Sepuluh) indikator kinerja kegiatan. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing 

sasaran/indikator kinerja yang dapat dilihat pada Tabel 3.15 berikut: 
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No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Anggaran Realisasi Persentase 

Daya Serap 

1 Meningkatnya 

kualitas 

lulusan 

pendidikan 

tinggi 

Persentase lulusan S1 

dan 

D4/D3/D2 yang 

berhasil mendapat 

pekerjaan; 

melanjutkan studi; 

atau 

menjadi wiraswasta. 

1.560.671.000 1.558.933.521 99.89 

 

Persentase mahasiswa 

S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

menghabiskan 

paling sedikit 20 (dua 

puluh) sks di 

luar kampus; atau 

meraih prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional. 

261.440.000 261.205.049 99.91 

2 Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

Persentase dosen yang 

berkegiatan tridarma 

di kampus 

lain, di QS100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by 

subject), bekerja 

sebagai praktisi di 

dunia industri, 

atau membina 

mahasiswa yang 

berhasil meraih 

prestasi paling 

rendah tingkat 

nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

38.500.000 38.470.000 99.92 

Persentase dosen tetap 

berkualifikasi 

akademik S3; 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh 

industri dan dunia 

kerja; atau 

berasal dari kalangan 

praktisi 

profesional, dunia 

industri, atau 

dunia kerja. 

302.806.000 301.300.892 99.50 
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No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Anggaran Realisasi Persentase 

Daya Serap 

Jumlah keluaran 

penelitian 

dan pengabdian 

kepada 

masyarakat yang 

berhasil 

mendapat rekognisi 

internasional 

atau diterapkan oleh 

masyarakat 

per jumlah dosen. 

382.400.000 382.046.734 99.91 

3 Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

Persentase program 

studi 

S1 dan D4/D3/D2 

yang 

melaksanakan kerja 

sama dengan 

mitra. 

162.692.000 162.332.895 99.78 

Persentase mata 

kuliah S1 

dan D4/D3/D2 yang 

menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan 

kasus (case method) 

atau 

pembelajaran 

kelompok berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi. 

680.878.000 679.787.981 99.84 

Persentase program 

studi 

S1 dan D4/D3/D2 

yang memiliki 

akreditasi atau 

sertifikat 

internasional yang 

diakui 

pemerintah. 

139.370.000 138.825.431 99.61 

4 Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja di 

lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

Rata-rata Predikat 

SAKIP 

Satker minimal BB 

12.862.205.000 12.798.706.359 
99.51 

 

Rata-rata Nilai 

Kinerja 

3.441.907.000 3.410.998.139 99.10 
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No Sasaran 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Anggaran Realisasi Persentase 

Daya Serap 

Anggaran atas 

pelaksanaan RKA-

K/L 

Satker minimal 93 

Jumlah 19.832.869.000 19.732.607.001 99.49 

Tabel 3.14: Rincian Penyerapan Anggaran pada Masing-masing Sasaran/Indikator Kinerja 

 

 

2.Efisiensi anggaran 

Pada Tahun 2022, Politeknik Negeri Tanah Laut berhasil melakukan efisiensi Anggaran, diantaranya 

adalah dari Dukungan Operasional PTN (BOPTN Vokasi) sebesar Rp. 246.937.000,- yang 

dialokasikan kembali untuk beberapa kegiatan Bimtek dan Workshop, diantaranya yaitu Bimtek 

Tenaga Kependidikan Reviu Laporan Keuangan dan BMN, Bimtek Tenaga Pendidik Beban Kerja 

Dosen, Workshop Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), workshop Character Building. 

Selain itu efisiensi juga didapat dari tambahan anggaran baru dari penggunaan Realisasi PNBP di 

atas targetnya sebesar Rp. 559.477.000,-, yang dialokasikan kembali ke komponen langganan daya 

dan jasa, belanja bahan humas, pemeliharaan, operasional sarana dan prasarana, kegiatan English 

Language, dan Project Best Learning (PBL). Jadi total efisiensi yang dilakukan oleh Politeknik 

Negeri Tanah Laut pada Tahun Anggaran 2022 sejumlah Rp. 806.414.000,-. 

 

C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative 

1. Inovasi 

Pada Tahun 2022, Politeknik Negeri Tanah Laut melakukan inovasi antara lain, sebagai berikut: 

Adanya pelayanan akademik dan kemahasiswaan berbasis teknologi, yaitu laman Akamawa yang 

dapat diakses pada laman www.akamawa.politala.ac.id, sehingga memudahkan mahasiswa untuk 

mengurus permohonan berkas yang berkaitan dengan layanan akademik dan kemahasiswaan, 

misalnya seperti mengurus Surat Aktif Kuliah, Transkrip Sementara, Legalisir Dokumen, Ijazah 

Hilang, Surat Dispensasi Kuliah, Surat Pengajuan Cuti Akademik, Surat Aktif Kuliah Pasca Cuti, 

Pindah/Transfer Kuliah, Surat Pengunduran Diri, KTM hilang/rusak, penurunan UKT, Penangguhan 

UKT, maupun Angsuran UKT. 

 

http://www.akamawa.politala.ac.id/
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Gambar 3.24: Tangkapan Layar Website Layanan Akademik dan Kemahasiswaan pada laman akamawa.politala.ac.id 

 

 

 



57 
 

2.Penghargaan 

Pada Tahun 2022, Politeknik Negeri Tanah Laut berhasil mendapatkan beberapa penghargaan, antara 

lain adalah sebagai berikut: 

1). Mendapatkan penghargaan sebagai Satuan Kerja Pagu Besar Berkinerja Terbaik Ketiga dalam 

pelaksanaan Anggaran Periode Semester I Tahun 2022 dari Kementerian Keuangan, Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan, KPPN Pelaihari; 

2). Menjadi Terbaik Ketiga Penyampaian LPJ Bendahara Penerimaan Periode Semester I 2022 

dengan Cepat, Akurat, dan Lengkap, Satuan Kerja Lingkup KPPN Pelaihari, dari Kementerian 

Keuangan, Direktorat Jenderal Perbendaharaan, KPPN Pelaihari. 

 

 
Gambar 3.25: Beberapa Piagam Penghargaan yang diberikan kepada Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 
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3.Program Croscutting/Collaborative 

Pada Tahun 2022, Politeknik Negeri Tanah Laut melakukan Program 

Crosscutting/collaborative, antara lain adalah sebagai berikut: Mengirimkan beberapa dosen sebagai 

tenaga ahli pada Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan, Pemerintah 

Kabupaten Tapin dalam pelaksanaan Program Pengembangan Inovasi dan Teknologi kegiatan 

Penyusunan Master Plan Smart City Kabupaten Tapin.  

 

 

 

 

  
Gambar 3.26: Nota Kesepahaman (MoU) antara Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Ballitbang Kabupaten Tapin dan 

surat permohonan Tenaga Ahli kepada Politeknik Negeri Tanah Laut. 
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Gambar 3.27: Focus Group Discussion (FGD) Politala bersama Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tapin 

“Masterplan Smart City Kabupaten Tapin” 
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BAB IV PENUTUP 

Selama Tahun 2022, Politeknik Negeri Tanah Laut berhasil melaksanakan seluruh kegiatan 

untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja 

kegiatan dan kinerja keuangan. 

 

Gambar 4.1 : Capaian Indikator Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 : Kinerja Keuangan Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2022 

REALISASI REALISASI 

 KINERJA  

KEUANGAN 
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Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian antara lain: 

1. Pencapaian Program Studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui 

pemerintah; 

2. Mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus, atau meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional; 

3. Dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject) atau bekerja sebagai praktisi di dunia industri; 

4. Dosen tetap berkualifikasi akademik S3, atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja; 

5. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional. 

 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan ke depan 

antara lain: 

1. Melakukan reviu terhadap Rencana Strategis Politala secara berkala (minimal setahun sekali) 

untuk memastikan: (1) keselarasan rumusan tujuan/sasaran/indikator dengan tugas dan fungsi 

unit kerja, (2) untuk mengetahui tingkat capaian/realisasi dari target yang telah ditetapkan sampai 

dengan tahun berjalan dan target akhir Renstra; 

2. Melakukan persiapan-persiapan untuk mendapatkan akreditasi atau sertifikat internasional, 

menguatkan kerjasama internasional melalui unit Kantor Urusan Internasional; 

3. Mendorong dan memfasilitasi mahasiswa untuk berprestasi dan bersaing di tingkat nasional, 

mengembangkan potensi mahasiswa baik sesuai dengan bidang keahliannya, akademik dan non 

akademik sesuai minat dan bakat mahasiswa; 

4. Mendorong dosen untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S3, peningkatan kompetensi serta 

mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang mendapat rekognisi internasional dan 

selalu dimanfaatkan oleh masyarakat. 
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2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Perjanjian Kinerja Tahun 2022
Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut

Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi
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PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja  dari  perjanjian kinerja  ini  dan mengambil  tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Wikan Sakarinto

Tanah Laut,22 Februari 2022

Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut

Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd



Catatan:
1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE

Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian

Kinerja
2022

1 [S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

60

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.
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2 [S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
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[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.
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kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
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[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

45

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.
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tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB A

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
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Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian

Kinerja
2022

1 [S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

60

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

10

2 [S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

25

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

41

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

0.15

3 [S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

45

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

45

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

2.5

4 [S 4] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB A

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

93.50
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Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi,

Kiki Yuliati

Tanah Laut,28 Desember 2022

Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut,

Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd.



 

 

PENGUKURAN KINERJA   

TAHUN ANGGARAN 2022   

POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT 

Tabel Pengukuran Kinerja 

No 
Sasaran 

Strategis 
No Indikator Kinerja 

Realisasi 

2021 

Target 2022 Realisasi 2022 Anggaran 

Awal 

Anggaran 

Revisi 
Realisasi % 

 Satuan  % 

1 

Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

1 Persentase lulusan 

S1 dan D4/D3/D2 

yang berhasil 

mendapat pekerjaan; 

melanjutkan studi; 

atau menjadi 

wiraswasta. 

 

56.46 60 % 62.88 104.8 1.550.117.000 1.560.671.000 1.558.933.521 99.89 

 

 

2 Persentase lulusan 

S1 dan D4/D3/D2 

yang menghabiskan 

paling sedikit 20 

(dua puluh) sks di 

luar kampus; atau 

meraih prestasi 

paling rendah 

tingkat nasional. 

 

0.55 10 % 5.91 59.1 202.440.000 261.440.000 261.205.049 99.91 

 
Jumlah SS1 

 
      1.752.557.000 1.822.111.000 1.820.138.570 99.89 

2 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

1 Persentase dosen 

yang berkegiatan 

tridarma di kampus 

lain, di QS100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by 

subject), bekerja 

sebagai praktisi di 

22.45 25 % 42.09 168.36 38.500.000 38.500.000 38.470.000 99.92 



dunia industri, atau 

membina mahasiswa 

yang berhasil meraih 

prestasi paling 

rendah tingkat 

nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir 

 

 

 

 

2 

 

Persentase dosen 

tetap berkualifikasi 

akademik S3; 

memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh 

industri dan dunia 

kerja; atau berasal 

dari kalangan 

praktisi profesional, 

dunia industri, atau 

dunia kerja. 

 

40.89 41 % 68.78 167.76 336.402.000 302.806.000 301.300.892 99.50 

 

 

 

3 

 

Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per 

jumlah dosen. 

 

0.14 0.15 

hasil 

penelitian 

per 

jumlah 

dosen 

0.22 146.67 382.400.000 382.400.000 382.046.734 99.91 

 

Jumlah SS2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

757.302.000 723.706.000 721.817.626 99.74 



3 Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

1 Persentase program 

studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja 

sama dengan mitra. 

 

100 45 % 75 166.67 
187.404.000 162.692.000 

162.332.895 99.78 

 

 

2 Persentase mata 

kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

pemecahan kasus 

(case method) atau 

pembelajaran 

kelompok berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi. 

 

92.16 45 % 79.84 177.42 
704.604.000 680.878.000 

679.787.981 99.84 

 

 

3 Persentase program 

studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi 

atau sertifikat 

internasional yang 

diakui pemerintah. 

 

0 2,5 % 0 0 95.600.000 139.370.000 138.825.431 99.61 

 
Jumlah SS3 

 
      987.608.000 982.940.000 980.946.307 99.80 

4 

 

 

1 

 

Rata-rata predikat 

SAKIP Satker 

minimal BB 

 

A A Predikat A 100 12.012.210.000 12.862.205.000 12.798.706.359 99.51 

  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

2 

Rata-rata nilai 

Kinerja Anggaran 

atas Pelaksanaan 

RKA-K/L Satker 

minimal 93 

 

 

91.05 

 

 

93.50 

 

 

Nilai 

 

 

92.76 

 

 

99.21 

 

 

3.257.431.000 

 

 

3.441.907.000 

 

 

3.410.998.139 

 

 

99.10 

 Jumlah SS4        15.269.641.000 16.304.112.000 16.209.704.498 99.42 






